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Abstract

Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat literasi perkoperasian masyarakat Desa Kemplong, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten
Pekalongan, melalui sosialisasi Koperasi Desa Merah Putib (KDMP). Kegiatan ini diarabkan nuntnk meningkatkan pemabaman warga
mengenai fungsi koperasi, mengnbab persepsi koperasi dari lembaga pinjaman menjadi wadab investasi bersama, serta mendorong
partisipasi masyarakat dalam pengembangan koperasi desa. Metode yang dilaksanakan dilaksanakan melalni tahapan observasi dan
identifikasi masalah, koordinasi dengan pemerintah desa dan pengurus KDMP, penyusunan materi, pelaksanaan sosialisasi, diskusi
interaktif, serta evalnasi kegiatan. Evaluasi dilaknkan melalui observasi langsung, respon peserta, diskusi singkat, dan dokumentasi
kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan babwa sosialisasi mampn membuka pemahaman awal masyarakat mengenai prinsip koperasi,
manfaat keanggotaan, tata kelola koperasi, dan pentingnya keterlibatan anggota. Kegiatan ini juga memperkunat kesadaran babwa
koperasi dapat menjadi instrumen pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal, seperti batik, makanan olaban, dan wusaba mikro
masyarakat. Selain itu, peserta mnlai memahami peran koperasi sebagai ruang kepemilikan bersama yang membutubkan kepercayaan,
transparansi, dan komitmen anggota secara berkelanjutan. Kesimpulannya, pengnatan literasi perkoperasian melalui sosialisasi KDMP
menjadi langkab awal penting dalam membangun pemabaman, kepercayaan, dan partisipasi warga desa. Program lanjutan diperiukan
melalui pendampingan kelembagaan, pelatiban tata kelola, dan evalnasi ternknr agar KDMP berkembang partisipatif, transparan,
produktif; dan berkelanjutan.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkunat literasi perkoperasian masyarakat Desa Kemplong, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten
Pekalongan, melalui sosialisasi Koperasi Desa Merah Putib (KDMP). Kegiatan ini diarabkan nntnk meningkatkan pemabaman warga
mengenai fungsi koperasi, mengnbab persepsi koperasi dari lembaga pinjaman menjadi wadab investasi bersama, serta mendorong
partisipasi masyarakat dalam pengembangan koperasi desa. Metode pengabdian dilaksanakan melalui tabapan observasi dan identifikasi
masalab, koordinasi dengan pemerintab desa dan pengurus KDMP, penynsunan maters, pelaksanaan sosialisasi, diskusi interaktif, serta
evalnasi kegiatan. Evaluasi dilaknkan melalui observasi langsung, respons peserta, diskusi singkat, dan dokumentasi kegiatan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi mampu membuka pemabaman awal masyarakat mengenai prinsip Roperasi, manfaat
Fkeanggotaan, tata kelola koperasi, dan pentingnya keterlibatan anggota. Kegiatan ini juga memperkuat kesadaran babwa koperasi dapat
menjadi instrumen pemberdayaan efonomi berbasis potensi lokal, seperti batik, makanan olahan, dan nsaha mikro masyarakat. Selain
itu, peserta mulai memabami peran koperasi sebagai ruang kepemilikan bersama yang membutubkan kepercayaan, transparansi, dan
komitmen anggota secara berkelanjutan. Kesimpulannya, pengunatan literasi perkoperasian melalui sosialisasi KDMP menjadi langkal
awal penting dalam membangun pemabaman, kepercayaan, dan partisipasi warga desa. Program lanjutan diperlukan melalui
pendampingan kelembagaan, pelatiban tata kelola, dan evaluasi ternkur agar KDMP berkembang partisipatif, transparan, produktif,
dan berkelanjutan.

Kata kunci: literasi perkoperasian; Koperasi Desa Merah Putib; pemberdayaan ekonomi; partisipasi masyarakat
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PENDAHULUAN

Koperasi merupakan salah satu bentuk kelembagaan ekonomi yang memiliki akar kuat
dalam kehidupan masyarakat Indonesia karena dibangun atas prinsip kebersamaan, kekeluargaan,
dan partisipasi anggota. Dalam konteks pembangunan desa, koperasi tidak hanya berfungsi sebagai
lembaga simpan pinjam, tetapi juga dapat menjadi sarana pengelolaan potensi ekonomi masyarakat
secara kolektif. Keberadaan koperasi desa menjadi penting karena masyarakat desa umumnya
memiliki sumber daya lokal, jaringan sosial, dan semangat gotong royong yang dapat
dikembangkan menjadi kekuatan ekonomi bersama. Apabila dikelola dengan baik, koperasi dapat
membantu masyarakat memperoleh akses terhadap permodalan, memperkuat usaha produktif,
meningkatkan daya tawar produk lokal, serta membangun kemandirian ekonomi desa (Kaja, 2019).
Oleh karena itu, pemahaman masyarakat mengenai fungsi koperasi perlu terus diperkuat agar
koperasi tidak dipandang secara sempit, melainkan sebagai wadah pemberdayaan ekonomi yang
berkelanjutan.

Desa Kemplong, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan, merupakan desa yang
memiliki potensi ekonomi lokal yang cukup beragam. Desa Kemplong memiliki potensi pada
sektor batik, produk olahan makanan seperti jenang, telur asin, kerupuk, serta beberapa bentuk
usaha mikro lain yang berkembang di tengah masyarakat. Selain itu, desa ini juga memiliki modal
sosial yang kuat, antara lain adanya kelembagaan desa, PKK, karang taruna, kelompok masyarakat,
serta budaya gotong royong yang masih terjaga. Potensi tersebut menjadi dasar penting bagi
pengembangan ckonomi berbasis komunitas, terutama melalui lembaga yang mampu
menghimpun partisipasi warga secara terarah. Dalam posisi ini, Koperasi Desa Merah Putih dapat
menjadi instrumen strategis untuk menghubungkan potensi usaha lokal, kebutuhan masyarakat,
dan semangat kebersamaan dalam satu wadah ekonomi desa yang produktif (Yani & Wahyuni,
2020).

Meskipun memiliki potensi yang mendukung, pengembangan koperasi di tingkat desa
masith menghadapi tantangan pada aspek pemahaman masyarakat. Berdasarkan hasil pengamatan
dalam kegiatan KKN, sebagian warga Desa Kemplong masih menganggap koperasi hanya sebagai
tempat untuk berutang. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa fungsi koperasi belum
sepenuhnya dipahami sebagai lembaga ekonomi bersama yang dapat memberi manfaat jangka
panjang bagi anggota maupun desa. Pemahaman yang terbatas ini dapat berdampak pada
rendahnya minat warga untuk terlibat aktif, baik sebagai anggota, pengelola, maupun pendukung

kegiatan koperasi (Amelia, 2025). Apabila persepsi tersebut tidak diluruskan, keberadaan Koperasi
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Desa Merah Putih berisiko hanya dipahami dari sisi pinjaman, bukan dari sisi investasi kolektif,
pengembangan usaha, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Permasalahan tersebut menjadi alasan penting dilaksanakannya kegiatan pengabdian
masyarakat berupa penguatan literasi perkoperasian melalui sosialisasi Koperasi Desa Merah Putih.
Literasi perkoperasian dalam kegiatan ini dipahami sebagai upaya meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, dan pemahaman masyarakat mengenai prinsip dasar koperasi, manfaat keanggotaan,
serta peran koperasi dalam mendukung ekonomi desa. Kegiatan sosialisasi tidak hanya diarahkan
untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk membangun cara pandang baru bahwa koperasi
dapat menjadi sarana investasi sosial-ekonomi yang dikelola bersama oleh masyarakat(Allolayuk,
2025). Tema “Koperasi sebagai Sarana Investasi Jangka Panjang, Bukan Hanya Pinjaman” dipilih
karena sesuai dengan persoalan yang ditemukan di lapangan. Melalui tema tersebut, masyarakat
diajak melihat koperasi sebagai lembaga yang dapat memperkuat kemandirian ekonomi,
menumbuhkan rasa memiliki, dan mendorong partisipasi warga dalam pembangunan desa.

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan tim pengabdi (mahasiswa KIKN dan dosen),
pemerintah desa, pengurus Koperasi Desa Merah Putih, dan warga Desa Kemplong sebagai
sasaran utama pengabdian. Keterlibatan berbagai pihak menjadi penting karena koperasi tidak
dapat berkembang hanya melalui struktur kelembagaan, tetapi membutuhkan dukungan sosial dari
masyarakat yang menjadi anggotanya. Tim pengabdi berperan sebagai fasilitator edukasi,
sedangkan pemerintah desa dan pengurus koperasi menjadi pihak yang memiliki peran strategis
dalam keberlanjutan program. Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui penyampaian materi
mengenai prinsip dasar koperasi, tata kelola koperasi yang baik, manfaat partisipasi anggota, serta
peluang koperasi dalam mendukung ekonomi lokal. Pendekatan ini diharapkan mampu membuka
ruang dialog antara warga dan pengelola koperasi sehingga masyarakat tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga dapat menyampaikan pertanyaan, pandangan, dan harapan terhadap
pengembangan Koperasi Desa Merah Putih.

Beberapa kegiatan pengabdian terdahulu telah menempatkan koperasi sebagai instrumen
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Allolayuk (2025), misalnya, menekankan sosialisasi dan
pembentukan Koperasi Merah Putih sebagai upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat. Amelia
(2025) mengaitkan sosialisasi Koperasi Merah Putih dengan edukasi pencatatan keuangan
sederhana, sedangkan Yahya et al. (2025) menekankan penguatan literasi ekonomi komunitas
melalui koperasi lokal. Selain itu, Asmini et al. (2018) menjelaskan koperasi sebagai media
pemberdayaan masyarakat menuju kemandirian. Berbeda dari beberapa kegiatan tersebut,

pengabdian ini secara khusus berfokus pada pelurusan persepsi masyarakat Desa Kemplong yang
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masith memandang koperasi sebatas tempat pinjaman. Dengan demikian, urgensi kegiatan ini
terletak pada kebutuhan untuk membangun pemahaman awal bahwa Koperasi Desa Merah Putih
bukan hanya lembaga transaksi keuangan, tetapi juga wadah investasi sosial-ekonomi, penguatan
usaha kolektif, dan pemberdayaan berbasis potensi lokal desa. Perbedaan konteks lokal Desa
Kemplong menjadikan kegiatan ini penting sebagai langkah awal untuk menghubungkan literasi
perkoperasian dengan pengembangan ekonomi desa secara partisipatif dan berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat
literasi perkoperasian masyarakat Desa Kemplong melalui sosialisasi Koperasi Desa Merah Putih.
Tujuan tersebut diarahkan pada tiga hal utama, yaitu meningkatkan pemahaman warga mengenai
fungsi koperasi, mengubah persepsi koperasi dari sekadar tempat pinjaman menjadi wadah
investasi bersama, serta mendorong partisipasi masyarakat dalam pengembangan koperasi desa.
Kegiatan ini memiliki nilai penting karena menjawab persoalan nyata yang muncul di masyarakat,
yaitu adanya kesenjangan antara keberadaan koperasi sebagai program pemberdayaan ekonomi dan
pemahaman warga terhadap manfaatnya. Melalui penguatan literasi perkoperasian, masyarakat
diharapkan lebih siap untuk terlibat dalam koperasi secara aktif, kritis, dan bertanggung jawab
(Yahya et al., 2025).

METODE PENERAPAN

Kegiatan PKM ini dilaksanakan di Desa Kemplong, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten
Pekalongan. Keseluruhan rangkaian kegiatan dilaksanakan pada 15-23 Oktober 2025 dengan fokus
pada penguatan literasi perkoperasian masyarakat melalui sosialisasi Koperasi Desa Merah Putih.
Sasaran kegiatan adalah warga Desa Kemplong, pengurus Koperasi Desa Merah Putih, perangkat
desa, serta pihak-pihak yang memiliki peran dalam pengembangan ekonomi masyarakat desa.
Pemilihan sasaran tersebut didasarkan pada kebutuhan untuk memperkuat pemahaman masyarakat
mengenai fungsi koperasi sebagai wadah ekonomi bersama, bukan hanya sebagai lembaga
pinjaman. Kegiatan ini dirancang sebagai bentuk edukasi partisipatif, yaitu kegiatan pengabdian
yang tidak hanya menempatkan masyarakat sebagai penerima informasi (Prayogi et al., 2020), tetapi
juga sebagai pihak yang diajak berdialog mengenai kebutuhan, persepsi, dan harapan terhadap
pengembangan koperasi desa. Melalui pendekatan ini, sosialisasi diharapkan mampu membangun
pemahaman yang lebih dekat dengan kondisi nyata (Prayogi et al., 2025) masyarakat Desa
Kemplong.

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi awal,

koordinasi dengan pihak terkait, penyusunan materi sosialisasi, pelaksanaan kegiatan, diskusi
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interaktif, serta evaluasi kegiatan. Tahapan tersebut disusun agar kegiatan pengabdian berjalan
sistematis dan sesuai dengan permasalahan yang ditemukan di masyarakat.

Tahap pertama dalam kegiatan ini adalah observasi dan identifikasi masalah. Tim pengabdi
melakukan pengamatan terhadap kondisi masyarakat Desa Kemplong serta menggali informasi
melalui komunikasi dengan warga dan perangkat desa. Identifikasi masalah difokuskan pada
pemahaman masyarakat mengenai koperasi, tingkat keterlibatan warga dalam kelembagaan
eckonomi desa, dan potensi lokal yang dapat dikembangkan melalui koperasi.

Tahap kedua adalah koordinasi dengan pemerintah desa dan pengurus Koperasi Desa
Merah Putih. Koordinasi dilakukan untuk menyamakan persepsi mengenai tujuan kegiatan,
menentukan waktu pelaksanaan, menyiapkan peserta, serta memastikan keterlibatan pihak-pihak
yang relevan. Dalam kegiatan ini, pihak yang dilibatkan meliputi kepala desa, ketua dan pengurus
KDMP, warga Desa Kemplong, serta tim pengabdi sebagai fasilitator kegiatan. Koordinasi juga
dilakukan untuk menyesuaikan materi sosialisasi dengan kebutuhan masyarakat, sehingga
pembahasan yang disampaikan tidak bersifat terlalu teoritis dan tetap mudah dipahami oleh
peserta. Melalui tahap ini, kegiatan pengabdian diarahkan agar tidak berdiri sebagai agenda
mahasiswa semata, melainkan menjadi bagian dari upaya bersama dalam memperkuat kelembagaan
ckonomi desa.

Tahap ketiga adalah penyusunan materi dan persiapan teknis kegiatan. Materi sosialisasi
disusun dengan mengacu pada persoalan utama yang ditemukan, yaitu masih sempitnya
pemahaman masyarakat mengenai fungsi koperasi. Oleh karena itu, materi diarahkan pada
beberapa pokok bahasan, yaitu prinsip dasar koperasi, manfaat keanggotaan, tata kelola koperasi
yang baik, peran koperasi dalam mendukung ekonomi desa, serta pentingnya partisipasi aktif
masyarakat.

Tahap keempat adalah pelaksanaan sosialisasi Koperasi Desa Merah Putih. Kegiatan ini
dilaksanakan melalui penyampaian materi oleh pemateri yang membahas fungsi koperasi, prinsip
pengelolaan koperasi, dan manfaat keterlibatan anggota dalam pengembangan koperasi. Tim
pengabdi berperan dalam memfasilitasi jalannya kegiatan, membantu persiapan teknis,
mendampingi peserta, serta membuka ruang komunikasi antara warga dan pengurus koperasi.
Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh
masyarakat dengan latar belakang yang beragam. Selain penyampaian materi, kegiatan juga
diarahkan pada diskusi interaktif agar peserta dapat menyampaikan pertanyaan, pengalaman,

maupun pandangan mereka mengenai koperasi desa.
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Tahap kelima adalah diskusi dan penguatan pemahaman peserta. Pada tahap ini, peserta
diberi kesempatan untuk menanggapi materi yang telah disampaikan, terutama berkaitan dengan
pandangan mereka terhadap koperasi dan kemungkinan keterlibatan warga dalam KIDMP. Diskusi
menjadi bagian penting karena persoalan utama dalam kegiatan ini bukan hanya kurangnya
informasi, tetapi juga adanya persepsi yang perlu diluruskan secara komunikatif.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi langsung, diskusi singkat, dan dokumentasi
kegiatan. Observasi digunakan untuk melihat keterlibatan peserta, respons selama kegiatan, serta
antusiasme warga dalam mengikuti sosialisasi. Diskusi singkat digunakan untuk mengetahui sejauh
mana peserta memahami materi yang disampaikan, terutama mengenai perubahan pandangan dari
koperasi sebagai tempat pinjaman menuju koperasi sebagai wadah investasi bersama. Dokumentasi
berupa foto dan catatan kegiatan digunakan sebagai bukti pelaksanaan sekaligus bahan refleksi
terthadap keberhasilan program. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi kehadiran dan
keterlibatan peserta, respons positif terhadap materi, meningkatnya pemahaman awal mengenai
fungsi koperasi, serta munculnya dorongan untuk mendukung keberadaan Koperasi Desa Merah

Putih sebagai sarana pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Kemplong.

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN

Hasil kegiatan PKM menunjukkan bahwa persoalan utama dalam penguatan Koperasi
Desa Merah Putih (KDMP) di Desa Kemplong tidak hanya berkaitan dengan keberadaan lembaga
koperasi, tetapi juga dengan cara masyarakat memahami fungsi koperasi. Berdasarkan pengamatan
awal, sebagian warga masih memandang koperasi sebagai tempat untuk berutang, sehingga
koperasi belum sepenuhnya dipahami sebagai lembaga ekonomi bersama yang dibangun atas
prinsip partisipasi anggota. Persepsi tersebut menjadi hambatan awal karena koperasi cenderung
dilihat dari aspek pinjaman, bukan dari aspek kepemilikan, investasi bersama, pengelolaan usaha,
dan peningkatan kesejahteraan anggota. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan koperasi desa
tidak cukup dilakukan melalui pembentukan kelembagaan, tetapi perlu disertai dengan penguatan
literasi perkoperasian masyarakat (Oktavianto & Wicaksono, 2026). Oleh karena itu, kegiatan
sosialisasi KDMP ditempatkan sebagai intervensi edukatif untuk membangun pemahaman yang
lebih tepat mengenai koperasi sebagai sarana pemberdayaan ekonomi desa.

Tahap observasi dan identifikasi masalah menjadi dasar penting dalam pelaksanaan
kegiatan ini. Tim pengabdi melakukan pengamatan terhadap kondisi sosial-ekonomi masyarakat
serta menggali informasi melalui komunikasi dengan warga dan perangkat desa. Dari tahap tersebut

ditemukan bahwa Desa Kemplong memiliki potensi ekonomi lokal yang cukup beragam, seperti
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batik, jenang, telur asin, kerupuk, serta usaha mikro lain yang berkembang di tengah masyarakat.
Desa ini juga memiliki modal sosial berupa kelembagaan masyarakat, PKK, karang taruna,
RT/RW, dan budaya gotong royong yang masih aktif dalam kehidupan warga. Akan tetapi, potensi
ckonomi dan sosial tersebut belum sepenuhnya terhubung dengan pemahaman masyarakat tentang
koperasi sebagai wadah ekonomi kolektif, sehingga literasi perkoperasian menjadi kebutuhan yang
relevan untuk dikembangkan (Kinaro et al., 2025).

Tahap koordinasi dengan pemerintah desa dan pengurus KDMP memperlihatkan bahwa
penguatan koperasi membutuhkan dukungan lintas unsur. Dalam kegiatan ini, pihak yang terlibat
meliputi kepala desa, ketua dan pengurus KDMP, warga Desa Kemplong, serta tim pengabdi
sebagali fasilitator kegiatan. Koordinasi dilakukan untuk menyamakan tujuan kegiatan, menentukan
teknis pelaksanaan, menyiapkan peserta, dan memastikan bahwa materi sosialisasi sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Keterlibatan pemerintah desa penting karena koperasi desa membutuhkan
dukungan kebijakan dan legitimasi sosial dari pemerintahan lokal. Sementara itu, pengurus KDMP
memiliki peran strategis sebagai pihak yang akan melanjutkan pengelolaan koperasi setelah kegiatan
KKN selesai, sehingga sosialisasi diharapkan tidak hanya menjadi agenda seremonial, tetapi benar-
benar menjadi bagian dari proses penguatan kelembagaan desa.

Tahap penyusunan materi dilakukan dengan menyesuaikan masalah utama yang ditemukan
di lapangan, yaitu masih sempitnya pemahaman warga terhadap koperasi. Materi sosialisasi
diarahkan pada prinsip dasar koperasi, manfaat keanggotaan, tata kelola koperasi yang baik, peran
koperasi dalam mendukung ekonomi desa, serta pentingnya partisipasi aktif masyarakat. Tema
“Koperasi sebagai Sarana Investasi Jangka Panjang, Bukan Hanya Pinjaman” dipilih karena mampu
menyentuh langsung persepsi masyarakat yang selama ini mengaitkan koperasi dengan aktivitas
berutang. Pemilihan tema tersebut memiliki nilai strategis karena menggunakan bahasa yang dekat
dengan kebutuhan warga, tetapi tetap membawa gagasan akademik tentang koperasi sebagai
lembaga ekonomi kolektif. Melalui materi ini, masyarakat diajak memahami bahwa koperasi bukan
hanya tempat memperoleh pinjaman, melainkan ruang untuk membangun kemandirian ekonomi
melalui kepemilikan dan tanggung jawab bersama (Asmini et al., 2018).

Tahap pelaksanaan sosialisasi KDMP menjadi inti kegiatan pengabdian. Pemateri
menyampaikan penjelasan mengenai fungsi koperasi, prinsip pengelolaan koperasi, dan manfaat
yang dapat diperoleh apabila masyarakat terlibat aktif sebagai anggota. Penyampaian materi
dilakukan dengan bahasa yang mudah dipahami agar peserta dengan latar belakang yang beragam
dapat menangkap pesan utama kegiatan. Tim pengabdi berperan membantu persiapan teknis,

mendampingi peserta, serta memfasilitasi komunikasi antara pemateri, pengurus koperasi, dan
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masyarakat. Dalam kegiatan ini, koperasi diperkenalkan sebagai lembaga yang dibangun oleh
anggota, dijalankan untuk kepentingan anggota, dan dikembangkan melalui partisipasi anggota,

bukan semata-mata sebagai lembaga penyedia pinjaman.

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan

Tahap diskusi interaktif memperlihatkan bahwa kegiatan sosialisasi memiliki fungsi lebih
luas daripada sekadar penyampaian informasi. Melalui diskusi, peserta diberi ruang untuk
menanggapi materi, menyampaikan pandangan, dan mengaitkan penjelasan pemateri dengan
pengalaman mereka terhadap koperasi. Ruang dialog ini penting karena masalah utama dalam
kegiatan bukan hanya kurangnya informasi, tetapi juga adanya persepsi yang perlu diluruskan secara
komunikatif. Diskusi membantu masyarakat memahami bahwa keberhasilan koperasi tidak hanya
bergantung pada pengurus, tetapi juga pada kepercayaan, keterlibatan, dan rasa memiliki dari
anggota. Dalam konteks pengabdian berbasis komunitas, dialog seperti ini menjadi bagian penting
karena perubahan pemahaman masyarakat lebih mudah dibangun ketika warga tidak hanya menjadi
pendengar, tetapi juga ikut terlibat dalam proses pertukaran gagasan (Rahmawati et al., 2025).

Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, respons peserta, diskusi singkat, dan
dokumentasi kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sosialisasi mampu membuka
pemahaman awal masyarakat mengenai fungsi koperasi sebagai wadah ekonomi bersama. Peserta
mulai diperkenalkan pada gagasan bahwa koperasi dapat menjadi sarana investasi sosial-ekonomi,
penguatan usaha kolektif, dan pemberdayaan ekonomi desa. Perubahan ini belum dapat disebut
sebagai perubahan perilaku yang mapan karena kegiatan dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi,
bukan pendampingan jangka panjang (Arum et al., 2025). Namun, dari respons peserta selama
kegiatan, terlihat bahwa edukasi perkoperasian mampu menjadi pintu masuk untuk memperbaiki
persepsi awal masyarakat terhadap KDMP dan memperkuat kesadaran mengenai pentingnya

partisipasi warga.
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Kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa literasi perkoperasian merupakan fondasi penting
dalam pengembangan koperasi desa. Koperasi tidak akan berjalan optimal apabila masyarakat
hanya memahaminya sebagai tempat meminjam uang, karena relasi warga dengan koperasi akan
cenderung bersifat transaksional. Sebaliknya, ketika warga memahami koperasi sebagai lembaga
anggota, mereka dapat melihat dirinya sebagai pemilik, pengguna layanan, pengawas, sekaligus
pihak yang ikut menentukan arah koperasi. Pemahaman tersebut sejalan dengan prinsip koperasi
yang menckankan keanggotaan sukarela, pengendalian demokratis, partisipasi ekonomi anggota,
pendidikan perkoperasian, dan kepedulian terhadap komunitas (Amelliyah et al., 2025). Dalam
konteks Desa Kemplong, literasi perkoperasian menjadi penting karena desa memiliki potensi
usaha lokal yang dapat dikembangkan melalui kerja sama, pengelolaan bersama, dan dukungan
kelembagaan yang berkelanjutan.

KDMP juga memiliki peluang untuk menjadi instrumen pemberdayaan ekonomi berbasis
komunitas di Desa Kemplong. Potensi usaha batik, makanan olahan, dan usaha rumah tangga
dapat dikembangkan lebih terarah apabila koperasi mampu mengambil peran sebagai lembaga
pendukung produksi, pemasaran, permodalan, dan penguatan jaringan usaha warga. Dalam
kerangka pemberdayaan, koperasi dapat membantu masyarakat meningkatkan kapasitas ekonomi
melalui kerja sama, pengambilan keputusan bersama, dan distribusi manfaat yang lebih adil.
Koperasi juga dapat memperkuat posisi pelaku usaha kecil karena mereka tidak berjalan sendiri-
sendiri, tetapi memiliki wadah kolektif untuk mengelola kebutuhan dan peluang ekonomi
(Widyaningsih, 2025). Karena itu, penguatan literasi perkoperasian dalam kegiatan ini menjadi
tahap awal yang penting sebelum KDMP dikembangkan lebih lanjut sebagai lembaga ekonomi
desa yang produktif dan berkelanjutan.

Meski kegiatan berjalan sesuai tujuan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicatat.
Pertama, kegiatan sosialisasi dilakukan dalam waktu terbatas, sehingga belum cukup untuk
memastikan perubahan pemahaman dan perilaku masyarakat dalam jangka panjang. Kedua,
kegiatan belum menggunakan instrumen evaluasi kuantitatif seperti pre-fest dan post-fest, sehingga
hasil yang diperoleh lebih tepat dibaca sebagai temuan kualitatif berdasarkan observasi, respons
peserta, dan dokumentasi kegiatan. Ketiga, sosialisasi kepada warga belum disertai pelatihan teknis
bagi pengurus koperasi, seperti administrasi koperasi, pencatatan keuangan, penyusunan rencana
usaha, dan strategi komunikasi anggota. Meski demikian, keterbatasan ini tidak mengurangi nilai
kegiatan, tetapi menjadi catatan metodologis agar program penguatan KDMP pada tahap

berikutnya dapat dirancang lebih terukur dan berkelanjutan.
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Tindak lanjut yang penting dilakukan adalah pendampingan kelembagaan KDMP secara
lebih intensif. Pemerintah desa dan pengurus koperasi perlu menyusun agenda lanjutan berupa
edukasi anggota, pelatihan tata kelola koperasi, penguatan transparansi keuangan, serta
pengembangan unit usaha yang sesuai dengan potensi lokal Desa Kemplong. KDMP juga dapat
diarahkan untuk mendukung pelaku UMKM desa, misalnya melalui penguatan akses modal,
pemasaran produk, pengadaan bahan baku bersama, atau pengembangan jejaring usaha warga.
Refleksi penting dari kegiatan PKM ini adalah bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat tidak
dapat dimulai hanya dari pembentukan lembaga, tetapi harus diawali dengan pemahaman,
kepercayaan, dan partisipasi warga (Faizal, 2015). Sosialisasi KDMP di Desa Kemplong menjadi
langkah awal yang bermakna karena mampu menghubungkan masalah literasi koperasi dengan
kebutuhan masyarakat untuk membangun lembaga ekonomi desa yang lebih partisipatif, produktif,

dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan penguatan literasi perkoperasian melalui sosialisasi Koperasi Desa Merah Putih
di Desa Kemplong menunjukkan bahwa persoalan utama pengembangan koperasi desa tidak
hanya terletak pada keberadaan kelembagaan, tetapi juga pada pemahaman dan kesadaran
masyarakat terhadap fungsi koperasi sebagai wadah ekonomi bersama. Sosialisasi yang dilakukan
mampu membuka cara pandang warga bahwa koperasi tidak semata-mata berfungsi sebagai tempat
pinjaman, melainkan dapat menjadi sarana investasi sosial-ekonomi, penguatan usaha kolektif, dan
pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas. Kekuatan kegiatan PKM ini terletak pada pendekatan
edukatif-partisipatif yang melibatkan pemerintah desa, pengurus KDMP, warga, dan tim pengabdi
schingga proses penguatan pemahaman tidak berlangsung satu arah, tetapi memberi ruang dialog
antara masyarakat dan pengelola koperasi. Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki
keterbatasan, terutama pada durasi pelaksanaan yang singkat, belum adanya pengukuran kuantitatif
melalui pre-fest dan post-test, serta belum tersedianya pendampingan teknis lanjutan bagi pengurus
koperasi dalam aspek administrasi, tata kelola, dan pengembangan unit usaha. Oleh karena itu,
keberlanjutan program perlu diarahkan pada pendampingan kelembagaan KDMP, edukasi anggota
secara berkala, pelatihan tata kelola koperasi, serta pengembangan koperasi yang terhubung dengan
potensi lokal Desa Kemplong seperti batik dan produk UMKM. Secara akademik, kegiatan ini
memberi kontribusi pada pemahaman bahwa literasi perkoperasian merupakan tahap awal yang

penting dalam pemberdayaan ekonomi desa, sedangkan secara sosial kegiatan ini memberi manfaat
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dalam membangun kesadaran, kepercayaan, dan partisipasi warga untuk mengembangkan koperasi

sebagai lembaga ekonomi desa yang produktif, partisipatif, dan berkelanjutan
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